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ABSTRACT

The objective of this research is to find out  the influence of evapotranspiration defici t  toward plants gr owth and

water  use efficiency of thr ee soybean var ieties (Glycine max. (L) Merr.). This research was conducted in the

greenhouse, integrated laborator y of Agr iculture Facult y, Lampung Universi ty on November, 2013 to Januar y,

2014. This r esear ch used a complity randomized design  consisting two treatment factors with thr ee times

repetition. The fisr t  factor  was evapotranspir ation deficit  (E) consisting of E1 (1.0), E2 (0.8), and E3 (0.6), and

E4 (0.4). The second factor  was var iety (V) consisting of Tanggamus (V1), Kaba (V2), and Will is (V3). The result

of research showed that evapotranspiration deficit  and var iety was significant ly different whereas the interaction

was not significant ly different at all growth components, production and water  use efficiency . The highest result

production was Wil i is (V3) and Kaba (V2) on E1 (1.0) 12.33 gr / pot . The highest value of water  use efficiency was

Will is (V3).
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ABSTRAK

Tujuan peneli t ian ini ialah untuk mengetahui pengaruh defisit  evapotranspirasi terhadap pertumbuhan dan

efisiensi penggunaan air  t iga var ietas kedelai  (Glycine max. [ L]  Merr.). Penelit ian ini di laksanakan di dalam

Rumah Kaca, Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan November 2013 sampai

dengan Januar i 2014. Penelit ian ini menggunakan rancangan Faktor ial dalam Acak Lengkap (RAL) dengan 2

faktor per lakuan dengan ulangan sebanyak 3 kali. Faktor yang pertama yaitu defisit evapotranspirasi (E) terdir i

dar i  E
1
 (1,0), E

2
 (0,8), E3 (0,6) dan E4 (0,4). Faktor yang kedua yaitu var ietas (V) yang terdir i  dar i Tanggamus

(V1), Kaba (V2) dan Will is (V3). Hasil penelit ian menunjukkan bahwa per lakuan defisit evapotranspirasi dan

varietas berbeda sangat nyata sedangkan  interaksinya tidak berbeda nyata pada semua komponen pertumbuhan,

produksi, dan efisiensi penggunaan air. Produksi ter t inggi berada pada var ietas Will is dan Kaba yaitu 12,33 g/

pot. Nilai efisiensi penggunaan air  yang paling t inggi adalah var ietas Will is.

Kata kunci: Defisit evapotranspirasi, irigasi, kedelai

I . PENDAHULUAN

Indonesia mer upakan negara agrar i s yang

sebagian besar  penduduknya beker ja sebagai

petani .  Salah satu komodi tas per tanian d i

Indonesia yang sangat  pent ing peranannya

sebagai bahan pokok adalah kedelai.  Menurut

Ad isar w ant o (2008)  Peranan kedelai  yang

sangat pent ing ditunjukan oleh t ingginya gejolak

yang t imbul akibat kenaikan harga kedelai yang

cukup t inggi.

Kedelai banyak digunakan sebagai  bahan baku

makanan karena kandungan gizi yang t inggi.

Kebutuhan kedelai  set iap tahun mengalami

peningkatan.Akan tetapi  produksi  kedelai  di
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Indonesia masih ber fluktuat i f.  Menurut  BPS

(2012) Produksi kedelai di Indonesia pada tahun

2011 sebanyak 851,29 r i bu t on , j i ka

dibandingkan dengan tahun 2010 produksi

kedelai mengalami penurunan sebanyak 55,74

r ibu ton (6,15 persen), dan pada tahun 2012

produksi kedelai  mengalami peningkatan 0,04

per sen d i band i ngkan tahun 2011 yang

disebabkan adanya peningkatan produkt ivitas

mesk ipun t er jad i  penur unan luas panen.

Peningkatan jumlah produksi  ter sebut belum

dapat mencukupi kebutuhan konsumsi kedelai

sehingga pemer intah masih harus mengimpor

kedelai  dalam jumlah yang cukup t inggi yaitu

63% dar i kebutuhan konsumsi. Oleh karena itu,

untuk mencapai  sw asembada kedelai  har us

di lakukan upaya-upaya peningkatan produksi

kedelai .  Upaya un tuk  men ingkat kan

produkt ivitas kedelai dapat  dilakukan dengan

cara per luasan lahan melalui pemanfaatan lahan

(tanah) marginal.  Salah satu jenis lahan marginal

adalah tanah Podzolik Merah Kuning atau dikenal

dengan tanah Ult isol yang tersebar  cukup luas

yaitu 45.8 juta ha atau seki tar  24.3% dar i total

daratan Indonesia (Prasetyo dan Sur iadikar ta,

2006).

Proses per luasan lahan per tanian t idak dapat

dipisahkan dar i ketersedian air  untuk ir igasi

karena menurut Fagi dan Tangkuman (1985)

salah satu penyebab kemerosotan luas tanam dan

panen kedelai adalah ketersedian ai r  yang t idak

terjamin.  Oleh karena itu,  per lu dilakukan upaya

yang t epat  un tuk men ingkat kan ef i siensi

penggunaan ai r.  Salah satu car a un tuk

meningkatkan efisiensi penggunaan air  adalah

dengan i r igasi defisi t  (defici t  ir r igation)  yaitu

t eknologi  bar u d i  bi dang i r i gasi  yang

membiarkan tanaman mengalami cekaman air

namun t idak mempengaruhi  hasi l/ produksi

tanaman secara nyata (Rosadi, 2012).

Menurut Mapegau (2006), pengaruh cekaman

air  terhadap per tumbuhan dan hasi l tanamn

kedelai tergantung pada kult ivar.   Selain itu, jenis

tanah juga mempengaruhi  per tumbuhan dan

hasi l tanaman kedelai (Nurhayat i, 2009).

Menurut Rosadi (2005), tanaman kedelai sensit if

terhadap cekaman ai r  terutama pada waktu

pembungaan dan awal pengisian polong.  Kedelai

yang di tanaman pada tanah podzol ik merah

kuning atau ult isol mengalami stres pada kondisi

defisit  air  tersedia 20-40%, dan produkt ivitasnya

2,3 kali lebih banyak dar i tanah latosol (Rosadi,

dkk, 2007).

Berdasarkan hal diatas, maka yang menjadi

pokok  pembahasan adalah pengar uh dar i

evapotranspirasi defisit  terhadap per tumbuhan

dan efisiensi penggunaan air t iga var ietas kedelai

pada tanah podzolik merah kuning.

I I . BAHAN DAN METODE

Penel i t i an ini  d i laksanakan di  Gr een House

Labor at or ium Ter padu Fakultas Per tani an

Universitas Lampung dan analisis sifat  fisik tanah

dilakukan di Laboratorium Teknik Sumber Daya

Ai r  dan Lahan ( TSDAL)  Jur usan Tekni k

Per tani an , Fakultas Per tani an, Un iver si tas

Lampung. Waktu penelit ian dilaksanakan pada

bulan November 2013 sampai dengan Januar i

2014.  Alat yang digunakan dalam penelit ian ini

adalah ember, t imbangan duduk , caw an,

t imbangan anal i t i k, oven, ker tas label, t i su,

mistar, gelas ukur, aji r, tali  rafia, sprayer, dan

ayakan tanah. Bahan yang digunakan adalah

benih t iga var ietas kedelai yai tu var ietas Wi lis,

Kaba, dan Tanggamus, tanah Ult i sol, kapur

dolomit , pupuk NPK, dan ai r.  Rancangan yang

digunakan dalam penelit ian ini adalah rancangan

faktor ial dalam rancangan acak lengkap (RAL)

dengan dua fak t or  per lakuan yai tu def i si t

evapotransp i rasi dan fak t or  var i etas (V)

kedelai .Fak t or  yang per tama yai tu def i si t

evapotranspirasi  (E)  terdi r i  dar i  E
1
 (1,0) , E

2

(0,8) , E3 (0,6) dan E4 (0,4) (E
1
 diasumsikan

sebagai ET
c)
.  Faktor  yang kedua yai tu var ietas

(V) yang terdir i dar i Tanggamus (V1), Kaba (V2)

dan Wi ll is (V3) .  Masing-masing per lakuan

di lakukan 3 (t iga) kal i pengulangan sehingga

ber jumlah 36 satuan percobaan.Set iap pot

ditanami dengan 5 but ir  benih/ pot.

Tanah yang digunakan adalah tanah Ult isol dar i

PT.Great  Giant  Pineapple (GGP) Kabupaten

Lampung Tengah.  Tanah di jemur  selama 1

minggu sampai  ker i ng udara, lalu tanah

d ihaluskan menggunakan ayakan dengan

diameter  ayakan ± 5mm, lalu tanah dimasukkan

ke dalam pot sebanyak 7 kg/ pot.  Pada waktu

yang bersamaan tanah yang digunakan diambil

sampel dan dianalisis kadar  airnya dengan cara
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dioven pada suhu 105oC selama 2 x 24 jam.  Kadar

ai r  tanah t er sed ia di t etapkan berdasarkan

kond i si  Field Capaci t y (F
c
)  dan t i t i k  layu

permanen (P
wp

) yai tu FC 24,25% (berat ) dan

PWP 18,2 % (berat) dimana keduanya diperoleh

dar i  hasil analisis fisik tanah di Bogor.

Penanaman dilakukan setelah kandungan ai r

media tanam mencapai kondisi kapasitas lapang

(F
c
)  pada set iap per lakuan.  Pember ian ai r

d i lakukan set i ap har i  sesuai  dengan

evapotranspirasi har ian (H-1) yang ter jadi pada

per lakuan E
1
 (ETc)  di  set iap var ietas. Untuk

per lakuan lain misalnya perlakuan E
2
 (0,8) maka

tanaman diber ikan ai r  sebanyak 0,8 x E
1
.

Parameter  yang diamat i adalah  t inggi tanaman,

jumlah daun, indeks luas daun, evapotranspirasi

har ian, jumlah bunga, kebutuhan ai r  total, dan

berat  brangkasan.  Data hasi l  pengamatan

selanjutnya di  anal isis menggunakan anal isis

keragamaan pada taraf nyata 5%  dan 1%. Jika

hasi l  menun jukan beda nyata maka akan

dilakukan uji lanjut , yai tu dengan uji  beda nyata

terkecil (BNT).

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Fase Vegetatif

Petumbuhan tanaman kedelai pada fase vegetat if

d iamat i  melalui  beber apa par amet er

pertumbuhan yaitu t inggi tanaman, jumlah daun

dan indeks luas daun. Hasil analisis sidik ragam

pada ket iga parameter  tersebut menunjukkan

hasil yang berbeda sangat nyata antar per lakuan.

Ber dasar kan uj i  BNT, per lakuan def i ci t

evapotranspirasi dibandingkan dengan E
1 
(1,0 x

ETc)  maka pada var ietas Tanggamus, Kaba dan

Will is telah mulai tercekam.

Berdasarkan t inggi  tanaman, jumlah daun, dan

indeks luas daun tanaman kedelai  var ietas

Tanggamus akan  tercekam dar i minggu ke-1

sampai dengan minggu ke-6 pada per lakuan E
3

(0,6 x ETc) dan E
4
 (0,4 x ETc). Per lakuan E

2
 (0,8

x ETc) mulai tercekam pada minggu ke-5 dan

minggu ke-6.

Pada var i etas Kaba, ber dasar kan ket iga

parameter  ter sebut  mengalami cekaman dar i

minggu ke-1 sampai  dengan minggu ke-6 pada

per lakuanE
2
 (0,8 x ETc) ,E

3
 (0,6 x ETc)  dan E

4

(0,4 x ETc). Pada var ietas Willis, tanaman kedelai

t er cekam dar i  minggu ke-1 sampai  dengan

minggu ke-6 pada per lakuan E
3
 (0,6 x ETc)  dan

E
4
 (0,4 x ETc).Per lakuan E

2
 (0,8 x ETc) tercekam

pada minggu ke-6. Perlakuan yang menunjukkan

hasil berbeda nyata dengan dengan per lakuan E
1

dinyatakan tercekam.

Berdasar kan Tabel  1, Tabel 2, dan Tabel   3

tanaman kedelai var ietas Tanggamus dan Wi ll is

pada fase vegetat if tercekam dar i minggu ke-1

sampai dengan minggu ke-6 pada per lakuan E
3

dan E
4. 

Sedangkan var ietas Kaba telah tercekam

dar i  minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-6

pada per lakuan E
2 
,
 
E

3
 dan E

4
.

Tabel 1. Pengaruh defisit  evapotranspirasi terhadap t inggi tanaman kedelai minggu ke-1 sampai

dengan minggu ke-6

           

Varietas   

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

V1 E1 14,27 22,87 29,53 45,67 64,75 84,73 

 
E2 13,55 22,67 29,35 43,28 51,08 65,75 

 

E3 11,68 21,7 25,58 31,88 34,9 38,58 

 

E4 11,17 19,03 23,75 26,6 28,92 33,33 

V2 E1 12,72 21,08 30,83 47,62 60,05 81 

 

E2 10,8 20,75 27,32 42,5 57,93 67,58 

 

E3 9,52 18,22 24,17 33,67 47,08 49,58 

E4 8,97 16,5 22,67 28,68 36,38 43,08 

V3 E1 10,58 19,33 27 41,07 55,23 84,75 

 

E2 10,68 18,75 25,67 39,62 47,83 67,82 

 

E3 9,17 17,67 25,33 33,28 45,17 62,92 

  E4 9 15,17 18,33 21,83 24,42 27,25 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam
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Tabel 2. Pengaruh defisit  evapotranspirasi terhadap jumlah daun tanaman kedelai pada minggu ke-

1 sampai dengan minggu ke-6

           

Var ietas   

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6  

V1 E1 2 8 11,83 18,5 23,33 26,83 

E2 2 8 11,17 17,83 21,17 24,33 

E3 2 8 11 14,17 16,67 19,17 

E4 2 8 10,67 12 10,5 16,17 

V2 E1 2 8 11 17,67 22,67 26,5 

 

E2 2 8 11 14,5 16,83 21,83 

 
E3 2 8 11 13,67 16,67 19,67 

E4 2 7,67 10,67 11,33 12,17 15,33 

V3 E1 2 8 11 14,67 19,17 24,67 

E2 2 8 11 16,17 18,33 21,33 

E3 2 8 11,17 13 17,17 17,67 

  E4 2 7,33 10,67 11 11,17 13,67 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

Tabel 3. Pengaruh Defisit  Evapotranspirasi terhadap indeks luas daun tanaman kedelai  minggu ke-

1 sampai dengan minggu ke-6

           
Var ietas   

Mi nggu k e- 

1 2  3 4 5 6 

V1 E1 29,17 99,9 231,43 545 ,92 690 ,73 943 ,31 

E2 28,22 97,49 218,21 458 ,72 577 ,84 890 ,81 

 
E3 24,06 93,75 200,51 357 ,46 446 ,43 581 ,26 

  E4 24,47 87,42 178,41 268 ,43 238 272 ,09 

V2 E1 24,01 100 ,5 228,95 518 ,13 672,1 1004,05 

 

E2 21,12 99,33 200,82 391 ,49 563 ,23 825 ,13 

 

E3 20,8 95,7 207,77 311,2 432 ,33 682 ,04 

  E4 20,13 90,76 165,74 219 ,86 301 ,12 359 ,06 

V3 E1 21,6 97,38 204,49 456 ,03 560 ,55 912 ,39 

 
E2 21,41 96,08 199,44 481 ,27 540 ,98 791 ,47 

E3 20,6 86,07 194,54 358 ,86 428 ,23 456,1 

  E4 19,53 85,32 168,91 201 ,75 236 ,34 295 ,73 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

3.2 Fase Generatif

Per kembangan tanaman kedelai  pada masa

generat if diamat i melalui dua parameter  yaitu

jumlah bunga dan jumlah polong.  Hasil anal isis

sidik ragam menunjukkan bahwa, hasil sangat

berbeda nyata antar  per lakuan.

Tanaman kedelai varietas tanggamus berdasarkan

jumlah bunga dan jumlah polong tercekam dar i

minggu ke-6 sampai dengan minggu ke-10 pada

per lakuan E
3
 (0,6 x ETc) dan E

4
 (0,4 x ETc).  Pada

per lakuan E
2
 ( 0,8 x ETc)  tanaman kedelai

tercekam pada minggu ke-6 sampai  dengan

minggu ke-8 dan kembali pulih pada minggu ke-

9 sampai  dengan minggu ke-10. Pada var ietas

Kaba, berdasarkan kedua parameter  tersebut

t ercekam dar i  minggu ke-6 sampai  dengan

minggu ke-10 pada per lakuanE
2
 (0,8 x ETc) , E

3

(0,6 x ETc) dan E
4
 (0,4 x ETc).

Pada var i etas Wi l l i s, ber dasar kan kedua

parameter  tersebut  tercekam dar i minggu ke-6

sampai dengan minggu ke-10 pada per lakuanE
3

(0,6 x ETc) dan E
4
 (0,4 x ETc).  Pada per lakuan

E
2
 ( 0,8 x ETc)  t er cekam pada minggu ke-6

sampai minggu ke-9 dan mengalami pemul ihan

pada minggu ke-10.

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 tanaman kedelai

var i etas Tanggamus dan Wi l l i s pada fase

generat i f tercekam dar i minggu ke-6 sampai

dengan minggu ke-10 pada per lakuan E
3
 dan E

4.

Sedangkan var ietas Kaba telah tercekam dar i

minggu ke-1 samapi  dengan minggu ke-6 pada

per lakuan E
2 
,
 
E

3
 dan E

4
.
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Tabel 4. Pengaruh Defisit  evapotranspirasi terhadap jumlah bunga tanaman kedelai minggu ke-6

sampai dengan minggu ke-9

           

Varietas   

Minggu ke- 

6 7 8 9 

V1 E1 4 11,83 25,67 11,67 
E2 1,33 8,83 14,5 10,33 

E3 0 6,33 7,83 5,33 

  E4 0 2,67 6,5 2,83 

V2 E1 5,67 27,5 11,83 7 

E2 2,83 12,5 10,17 4,33 

 

E3 4,33 14,83 5,5 4 

  E4 0 7,33 4,5 2,33 

V3 E1 3 20,33 19,17 8,33 

 
E2 1 10,17 9,17 6,67 

 

E3 0 13,17 6,5 7 

  E4 0 2,67 4 2 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

Tabel 5.  Pengaruh defisit  evapotranspirasi terhadap jumlah polong tanaman kedelai minggu ke-7

sampai dengan minggu ke-10

           Var iet as   

M in ggu ke- 

7 8  9 10  

V1 E1 2,6 7 8,5 15 ,83 21  

 

E2 1,1 7 6,33 16 ,83 2 0,33 

 

E3 0 4,83 10 ,17 1 3,33 

  E4 0 0,67 6 8,33 

V2 E1 5,1 7 20,5 23 2 5,67 

 
E2 1 ,5 9,33 19 22  

 

E3 3,3 3 11,67 14 1 6,67 

  E4 0 4,83 6,8 3 9,33 

V3 E1 3 13,5 18 ,67 2 2,83 

 

E2 0,8 3 8  16 ,17 22  

 
E3 2,6 7 11,67 14 ,67 19  

  E4 0 1,5 4,8 3 7,17 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

3.3 Produksi

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

produksi tanaman kedelai berbeda sangat nyata

antar  per lakuan.  Produksi tanaman kedelai yang

pal ing t inggi adalah pada var ietas Wi ll is dan

Var ietas Kaba yaitu 12,33 g/ pot pada per lakuan

E
1
 ( 1,0 x ETc) . Pr oduksi  tanaman kedelai

terdendah adalah pada var ietas Tanggamus yaitu

6,33 g/ pot pada  per lakuan E
4
 (0,4 x ETc).

Tabel 6. Pengaruh Defisit  evapotranspirasi  terhadap produksi tanaman kedelai

Per lakuan 
Tanggamus Kaba Wi llis 

g/ pot g/ pot  g/ pot  

E1 11,33 12,33 12,33 

E2 10,33 11 11,33 

E3 7,67 9 ,33 9 ,33 

E4 6,33 7 ,33 6 ,67 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

Produksi  tanaman kedelai  pada var i etas

Tanggamus, var ietas Kaba dan var ietas  Wi ll is

tercekam pada per lakuan E
2
 (0,8 x ETc) , E

3
 (0,6

x ETc) dan E
4
 (0,4 x ETc).  Berdasarkan Tabel 6,

p roduksi  tanaman kedelai  t er cekam pada

per lakuan E
2 
,
 
E

3
 dan E

4
.



266

Pengaruh defisi t  evapotranspirasi.... (Nivol iya F, Bustomi R  dan  Ahmad T)

3.4 Efisiensi Penggunaan Air

Efisiensi  penggunaan ai r  atau d i sebut  juga

produk t i v i tas ai r  tanaman menun jukkan

hubungan antara hasil yang diperoleh (Produksi)

dan jumlah t otal  ai r  yang d i tr anspi rasi kan

(Stewar t et  al.,1977) dalam Rosadi (2012).

Hasil penelit ian menunjukkan bahwa var ietas

Wi ll is memi liki  nilai efisiensi  penggunaan air

yang paling t inggi. Koefisen stress (Ks) tanaman

kedelai  var ietas Tanggamus, Kaba, dan Wi ll is

adalah 0,8.

Tabel 7. Pengaruh Defisit  evapotranspirasi terhadap Efisiensi penggunaan air  tanaman kedelai

Perlakuan Tanggamus Kaba Willis 

E1 0.40 0.44 0.50 

E2 0.45 0.49 0.57 

E3 0.45 0.55 0.62 

E4 0.55 0.65 0.67 

 Keterangan : angka-angka yang diber i warna sama menyatakan kondisi tercekam

3.5 Respon Terhadap Hasil (Ky)

Nilai Ky tanaman menunjukkan nilai toleransi

terhadap cekaman air. Hasil penelit ian pada t iga

var i etas kedelai  yai tu var ietas Tanggamus,

var ietas Kaba dan var ietas Will is menunjukkan

nilai Ky<1 hal ini berar t i ket iga varietas tersebut

tahan terhadap cekaman air. Semakin rendah

nilai Ky tanaman, maka semakin tahan tanaman

tersebut terhadap cekaman air.

Var ietas will is menghasilkan nilai Ky yang paling

r endah d i band i ngkan dengan Var i etas

Tanggamus dan Var ietas Kaba yaitu 0,405 pada

per lakuan E
2
 (0,8 x ETc)  hal ini  menunjukkan

bahwa var ietas Will is merupakan var ietas yang

paling tahan terhadap cekaman air.

IV. KESIMPULAN

Ber dasar kan hasi l  penel i t i an in i  dapat

d i si mpulkan bahw a pengar uh def i si t

evapotransp i rasi  t er hadap per tumbuhan

tanaman dan efisiensi penggunaan air  pada t iga

var ietas kedelai adalah:

1. Per lakuan defisit  evapotranspirasi pada t iga

var ietas kedelai  menunjukan hasi l sangat

ber beda nyata pada semua par amet er

per tumbuhan dan produksi  t etapi  t i dak

berbeda nyata pada interaksi

2.  Var ietas yang menghasilkan produksi terbaik

dan paling tahan terhadap cekaman air adalah

var ietas Wi ll is
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